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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Anak adalah calon pemimpin dan penerus cita-cita mulia bangsa indonesia. Untuk 

mempertahankan hak-hak anak, terutama melindungi mereka dari kerja paksa selama masa 

remaja, kerjasama antara berbagai pemangku kepentingan sangat penting. Pencapaian hak 

dan perlindungan khusus bagi seluruh anak diperlukan untuk mencapai visi Indonesia 

untuk kemajuan. Menurut Pencapaian visi Indonesia untuk kemajuan, menurut Menteri 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) Gusti Bintang Darmawati, 

tergantung pada hak-hak semua anak yang dijaga dan mendapat perlindungan khusus. 

Karena dapat mempengaruhi perkembangan, kesehatan, keamanan, dan bahkan 

pendidikan, pekerja kerja anak adalah salah satu tantangan yang signifikan yang 

membahayakan realisasi hak-hak anak. Selain itu, salah satu dari lima kekhawatiran utama 

bagi wanita dan anak-anak, PPPA akan terus berfokus pada penghapusan kerja anak 

hingga 2024. “Berbagai upaya pemerintah telah membawa sejumlah kemajuan. Namun, 

angka pekerja anak di Indonesia masih memprihatinkan, terutama setelah pandemi. Maka 

dari itu, kami ingin mengapresiasi para pihak yang telah menunjukkan kontribusi dan 

integritasnya dalam upaya penanggulangan pekerja anak. Kami berharap seluruh pihak 

dapat memberikan peran terbaiknya untuk Indonesia bebas pekerja anak 2022,” keterangan 

Bintang dari pernyataan resmi. (Mediaindonesia.com, 2021). 

 Pandemi Corona Virus Disease – 19 (COVID-19) telah meningkatkan 

kemungkinan anak-anak menjadi pekerja anak di seluruh dunia, terutama di Indonesia. 

Saat ini, 160 juta anak-anak bekerja sebagai pekerja anak di seluruh dunia, menurut 
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laporan baru-baru ini dari International Labor Organization (ILO) and the United Nations 

International Children's Emergency Fund (UNICEF). Dengan demikian, 8,4 juta lebih 

anak telah bekerja setidaknya dalam kurun waktu 4 tahun sebelumnya, dan masih banyak 

lagi berada dalam bahaya karena efek COVID-19. 

Gambar 1. 1 Data Tren Pekerja Anak di Seluruh Dunia 

 

Sumber: Unicef 

Ida Fauziyah, Menteri Ketenagakerjaan, menyerukan tindakan terkoordinasi oleh 

semua pihak untuk mengakhiri kerja anak, terutama ketika pandemi berlansung. Karena itu 

sekitar lebih tiga juta kehilangan mata pencarian, anak-anak mungkin lebih rentan terhadap 

kerja anak. “Sejak tahun 2008, kami telah menarik lebih dari 130.000 anak dari pekerja 

anak dan kami menargetkan untuk dapat menarik 9.000 anak pada tahun ini. Terlepas dari 

krisis saat ini, kita perlu tetap fokus untuk mencapai masa depan tanpa pekerja anak di 

Indonesia pada 2022 dan memperkuat koordinasi serta keterlibatan semua pemangku 

kepentingan,” (ILO.org, 2020). Menteri Ida juga menambahkan bahwa Kementerian 

Ketenagakerjaan (Kemenaker) Meningkatkan sistem pemantauan pekerjaan secara 

konsisten dan berkonsentrasi pada memiliki pengawas pekerjaan menerapkan praktek 

pencegahan, represif dan preventif. Ia juga menekankan beberapa inisiatif yang harus 

dilakukan dalam persiapan untuk 2021, Tahun Internasional untuk Penghapusan Pekerjaan 

Anak, adanya upaya yang telah terlaksana antara lain: 
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1. Meningkatkan kesadaran tentang masalah pekerja anak; 

2. Mengembalikan anak ke sekolah melalui upaya terkoordinasi dengan pemangku 

kepentingan; 

3. Memfasilitasi program perlindungan sosial bagi pekerja dan keluarga miskin yang 

terkena dampak pandemi; 

4. Menyelenggarakan program pelatihan dan pemagangan berbasis masyarakat untuk 

pekerja anak, dan  

5. Menetapkan zona bebas pekerja anak di Sumatera Utara, Sumatera Selatan, 

Kalimantan Timur, dan Kalimantan Barat.  

Namun, dia mengakui bahwa negara itu masih memiliki sejumlah masalah. Masalah-

masalah ini termasuk kurangnya kebijakan yang menekankan penghapusan kerja anak, 

kurangnya statistik dan informasi terkini tentang pekerja anak yang tidak terintegrasi di 

taraf provinsi dan kota/kabupaten. dan penyelesaian untuk Rencana Aksi Nasional 

Penghapusan Bentuk Terburuk Kerja Anak (RAN-BPTA) pada tahun 2014. (ILO.org, 

2020). 

Di Indonesia, kasus-kasus yang melibatkan pekerja anak cukup luas. Contohnya 

adalah kasus eksploitasi tenaga kerja anak di provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Nusa 

Tenggara Barat. Anak-anak dipaksa untuk bekerja di dalam panas industri tembakau, 

masuk ke dalam kontak konstan dengan rokok dan menjadi mabuk oleh nikotin yang 

terkandung di dalamnya. Ini memiliki efek negatif pada pertumbuhan otak anak dan 

menyebabkan mual, muntah, dan sakit kepala. Insiden lain yang melibatkan kerja anak 

melibatkan ledakan pabrik hewan peliharaan di lingkungan Tangerang, yang dilaporkan 

disebabkan oleh eksploitasi pekerja di bawah umur perusahaan. (Kompas.com, 2022) 

Pemerintah Indonesia berkomitmen akan menghapus pekerja anak, terutama yang 

bekerja pada Rencana Aksi Nasional Penghapusan Bentuk Pekerjaan Terburuk untuk Anak 



 

4 

 

(RAN-BPTA). Ratifikasi Konvensi ILO No. 138 dan 182 oleh Undang-Undang No. 120 

tahun 1999 dan 1 tahun 2000 mendefinisikan struktur formal komitmen tersebut. 

Komponen teknis kedua dari Konvensi ILO juga diadopsi oleh pemerintah dalam Undang-

Undang No. 13 tahun 2013 tentang Pekerjaan. Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2002 

tentang Rencana Aksi Nasional Penghapusan Bentuk Terburuk Pekerjaan Anak (RAN-

PBPTA). Sebagai referensi untuk penghapusan jenis kerja anak terburuk, gunakan RAN-

PBPTA. Tahap I dan II RAN-PBPTA telah sepenuhnya diterapkan oleh pemerintah, 

sementara Tahap III RAN saat ini sedang diterapkan. 

Dalam menghapus Rencana Aksi Nasional Pengahpusan Bentuk Pekerjaan 

Terburuk Anak (BPTA), Kementerian Ketenagakerjaan (KEMNAKER) telah melakukan 

lima upayaPertama, menyebarkan kesadaran tentang jenis kerja anak terburuk dengan 

mengasosiasikan mereka dengan sektor perusahaan dan masyarakat. Kedua, menerapkan 

berbagai program, seperti Program Zona Kerja Anak dan Kampanye Terhadap Pekerjaan 

Anak, untuk mencegah dan mengakhiri kerja anak, terutama dalam bentuk terburuknya. 

Ketiga, Kemnaker telah mengembangkan Program Pengurangan Pekerjaan Anak dari 2008 

hingga 2020 dengan tujuan mengurangi proporsi anak-anak yang bekerja di rumah-rumah 

yang kurang menguntungkan. Dengan bantuan beberapa pihak, baik pemerintah maupun 

non-pemerintah, inisiatif ini dapat berhasil. Keempat, melalui peningkatan kesempatan 

pendidikan dan pelatihan, undang-undang kerja anak dapat diterapkan dengan lebih efektif. 

Kelima melaksanakan langkah-langkah untuk mencegah dan mengatur kerja anak dan 

Rencana Aksi Nasional Terhadap Bentuk Pekerjaan Terburuk Anak (RAN-BPTA). 

(Detiknews, 2021). 

International Labour Organizations – International Programme to Elimination Child 

Labour (ILO-IPEC) Ini adalah inisiatif terbesar di dunia untuk kerjasama teknologi tentang 

kerja anak. IPEC memotivasi, membimbing, dan membantu inisiatif pemerintah untuk 
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mengakhiri kerja anak di lebih dari 90 negara. Dengan meningkatkan kemampuan nasional 

untuk mengatasi masalah ini dan mendorong tindakan internasional untuk menentangnya, 

IPEC bekerja untuk mengakhiri kerja anak. Indonesia merupakan salah satu dari tujuh 

negara yang pertama kali memulai kerja sama dengan IPEC berkantor di gedung PBB di 

Jakarta. IPEC Indonesia telah mendukung 67 program-program aksi dan 26 program mini 

yang dilaksanakan oleh berbagai mitra kerjanya yang didanai dari anggaran inti. Banyak 

dari inisiatif ini dimulai sebagai uji coba. Sementara beberapa inisiatif pilot berhasil, yang 

lain gagal. Beberapa program diuji di tempat lain dan hasil tes tersebut dinilai. Akibatnya, 

IPEC masih bekerja untuk memperluas jumlah program aksi yang dipertaruhkan di 

Indonesia. Ada beberapa program ILO untuk membalikkan tren jumlah pekerja anak yang 

meningkat akibat pandemi COVID-19, diantaranya: 

1. Peningkatan anggaran untuk pendidikan berkualitas dan mengembalikan semua 

anak ke sekolah, termasuk anak-anak yang putus sekolah akibat COVID-19. 

2. Promosi pekerjaan yang layak bagi orang dewasa, sehingga keluarga tidak perlu 

menggunakan anak-anak untuk membantu menghasilkan pendapatan. 

3. Perlindungan sosial yang memadai untuk semua, termasuk tunjangan anak secara 

universal. 

4. nvestasi dalam infrastruktur, titik pencarian, layanan publik pedesaan, 

pengembangan pertanian, dan sistem perlindungan anak. 

5. Mengakhiri diskriminasi terhadap pekerja anak dan merusak stereotip gender. 

 

Istilah "kerja anak" mengacu pada semua penggunaan anak di bawah usia 18 tahun 

dalam jenis pekerjaan apa pun yang berpotensi membahayakan kesejahteraan fisik, mental, 

atau seksual mereka, mengeksploitasi mereka, atau mencegah mereka dari mengejar 

pendidikan. Menurut International Labour Organization (ILO), kerja anak adalah praktik 
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mempekerjakan anak-anak dengan cara yang membahayakan perkembangan mental 

mereka, merampok mereka dari masa muda mereka, dan mengambil dari mereka potensi 

dan martabat mereka (Child labor is defined as work done on children that is damaging to 

their physical and mental development, robs them of their youth, and limits their potential 

and dignity). 

Pekerja Anak adalah orang yang berusia di bawah 18 tahun menurut Konvensi ILO 

No. 182 tahun 1999 tentang Larangan dan Rencana Aksi Nasional Terhadap Bentuk 

Pekerjaan Terburuk Anak (RAN-BPTA). Pekerjaan anak sering dipahami sebagai tindakan 

seorang anak yang terlibat dalam pekerjaan berisiko. Menurut Konvensi ILO, ungkapan ini 

mengacu pada semua anak di bawah usia 18 tahun, termasuk mereka yang bekerja dalam 

kondisi yang paling berbahaya bagi anak-anak, serta semua anak dibawah usia 12 tahun 

yang telah berpartisipasi dalam aktivitas ekonomi dan semua anak antara usia 12 dan 14 

tahun yang melakukan kerja keras. Di Indonesia ada tiga kategori definisi pekerja anak 

menurut UU No 13 Tahun 2003 yaitu: 

1. Usia minimal bagi anak untuk bekerja adalah 13 tahun, sehingga anak yang 

bekerja dibawah 13 tahun dapat dikategorikan pekerja anak. 

2. Sesuai ketentuan anak usia 13-14 tahun diperbolehkan bekerja dengan jam kerja 

selama tiga jam sehari atau 15 jam seminggu. Mereka yang bekerja diatas itu adalah 

pekerja anak. 

3. Mereka yang berusia lebih 15-17 tahun dengan jam kerja 40 jam seminggu. 

 

Ada banyak faktor yang menyebabkan anak mulai bekerja atau terpaksa bekerja pada 

di usia muda. Ada beberapa alasan mengapa anak-anak terlibat., yaitu: 

1. Faktor ekonomi; rendahnya ekonomi di keluarga merupakan faktor dominan yang 

menyebabkan anak-anak terlibat mencari nafkah. Anak sering menjadi sumber 
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penghasilan yang sangat penting. Bahkan dalam banyak hal pekerja anak dipandang 

sebagai mekanisme survival untuk mengeliminasi tekanan kemiskinan yang tidak 

terpenuhi dari hasil kerja orang tua.  

2. Faktor motivasi; terlibatnya anak dalam kegiatan ekonomi juga karena adanya 

dorongan untuk bekerja. Bekerja untuk membantu meringankan beban orangtua, 

tuntutan orang tua dengan tujuan mendapatkan tambahan penghasilan bagi keluarga. 

3. Faktor kultural; fenomena ini tidak terlepas dari realitas yang ada pada masyarakat 

yang secara kultural memandang anak sebagai potensi keluarga yang wajib berbakti 

kepada orang tua. Anak yang bekerja justru dianggap sebagai anak yang berbakti. 

Dengan budaya yang seperti ini maka posisi anak yang mempunyai hak dan wajib 

dilindungi menjadi terabaikan. 

 

Gambar 1. 2 Data Tren Jumlah Pekerja Anak di Indonesia 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), penduduk usia 10-17 tahun yang 

menjadi pekerja anak di tanah air sebesar 1,33 juta jiwa pada 2020, naik 410 ribu jiwa 

dibandingkan pada tahun sebelumnya. Persentasenya pun meningkat dari 1,58% pada 2019 

menjadi 2,3% pada tahun 2020. Hal tersebut dikarenakan kembali COVID-19 di Indonesia 

yang terjadi pada awal Tahun 2020 sehingga menyebabkan ketidakberdayaan ekonomi dan 
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menyebabkan banyak anak-anak 8embali di eksploitasi sebagai pekerja. Anak turut 

berperan sebagai pencari nafkah untuk menambah penghasilan keluarga. Kemudian pada 

tahun 2021 jumlah pekerja anak mengalami penurunan sebesar 280 ribu jiwa yaitu 1,05 

juta jiwa. Salah satu pihak yang berperan dalam mengatasi penurunan jumlah anak tersebut 

adalah ILO melalui program IPEC+. Tujuan program unggulan IPEC+ adalah untuk 

memberikan kepemimpinan ILO dalam upaya global untuk memberantas semua bentuk 

pekerja anak pada tahun 2025 dan perdagangan manusia pada tahun 2030. Program 

Unggulan IPEC+ bekerja dari tingkat desa hingga global, dengan konstituen ILO 

(pemerintah, organisasi pengusaha dan pekerja), serta dengan perusahaan dan organisasi 

kecil, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dan organisasi masyarakat sipil.  Program 

Unggulan IPEC+ telah mengembangkan rencana untuk memitigasi risiko dan 

menggunakan kembali strateginya dan berupaya mengalokasikan dana tambahan untuk 

mendukung upaya memantau dampak COVID-19 terhadap pekerja anak dan kerja paksa. 

(Dataindonesia.id, 2023).  

Berdasarkan isu diatas, ILO sebagai Organisasi Perburuhan Internasional memiliki 

tanggung jawab untuk membantu mengatasi masalah pekerja anak yang meningkat akibat 

pandemi COVID-19 diseluruh dunia. Dalam paparan isu tersebut skripsi ini penulis akan 

memfokuskan kepada bagaimana “PERAN ILO DALAM MENANGANI MASALAH 

PEKERJA ANAK DI INDONESIA PADA MASA PANDEMI COVID-19”. Dalam 

penelitian ini, yang akan  dibahas adalah penerapan peran ILO sebagai bentuk tanggung 

jawabnya dalam menangani masalah pekerja anak di Indonesia dimasa pandemi COVID-

19. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka pada penelitian 

berfokus pada permasalahan: Bagaimana Peran ILO dalam menangani masalah pekerja anak 
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pada masa pandemi COVID-19? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dengan menganalisis permasalahan yang ada skripsi ini bertujuan untuk melihat : 

Bagaimana peran ILO dalam menangani masalah pekerja anak di indonesia pada masa 

pandemi COVID-19 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, yaitu:  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Untuk memperluas pemahaman sebagai mahasiswa/i hubungan internasional 

tentang topik kritis kerja anak di Indonesia, yang terus menjadi masalah hingga saat 

ini. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1.4.2. Bagi pembaca  

Dengan adanya Temuan dari studi ini dapat digunakan sebagai pengetahuan 

untuk memahami kekhawatiran pekerja anak yang memiliki dampak pada 

Indonesia, dan diharapkan bahwa mereka akan berfungsi sebagai sumber daya 

bagi para peneliti lain yang melakukan penelitian lebih lanjut tentang topik ini.  

1.4.2. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dan wawasan peneliti, sebagai syarat penulis untuk 

gelar sarjana satu pada jurusan ilmu hubungan internasional di Universitas 

Sriwijaya. 

 1.4.2. Bagi Pemerintah 

Dengan adanya Temuan dari studi ini dapat digunakan sebagai pengetahuan 

untuk mempelajari situasi pekerja khusus yang memiliki dampak pada Indonesia 

dan lembaga terkait. 



 

73 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Antaranews.com. (2021, Juni 12). ILO Gelar Lomba Lari Virtual Gaungkan gerakan hapus pekerja 

anak. pp. https://www.google.com/amp/s/m.antaranews.com/amp/berita/2207474/ilo-gelar-

lomba-lari-virtual-gaungkan-gerakan-hapus-pekerja-anak. 
Archer, C. (2001). International Organizations; Third Edition. New York and London: Taylor and 

Francis Group. 

Arjanto, D. (2023). 104 Tahun ILO: Menengok Jejak Hubungan Indonesia dengan ILO. 

https://dunia.tempo.co/read/1714028/104-tahun-ilo-menengok-jejak-hubungan-indonesia-

dengan-ilo: tempo.co. 

Dataindonesia.id. (2023, Januari). Pekerja Anak di Indonesia sebanyak 1,05 Juta Orang pada 2021. 

pp. https://dataindonesia.id/Sektor%20Riil/detail/pekerja-anak-di-indonesia-sebanyak-105-

juta-orang-pada-2021. 

Detiknews. (2021, Juni 23). Ini 5 Upaya Kemnaker Hapus Pekerja Anak di Indonesia. pp. 

https://www.google.com/amp/s/news.detik.com/berita/d-5617311/ini-5-upaya-kemnaker-

hapus-pekerja-anak-di-indonesia/amp. 

Giane. (2022). Analisis Litbang ”Kompas”: Meningkatnya Pekerja Anak. 

https://www.kompas.id/baca/riset/2022/12/15/analisis-litbang-kompas-meningkatnya-

pekerja-anak. 

Guy Gennilloud, W. A. (2000). A New Definition for the Concept of Role and Why it Makes Senses. 

OOPSLA. 

ILO . (2020). A policy framework for tackling the economic. 

https://www.ilo.org/wcmsp5/groups/public/@dgreports/@dcomm/documents/briefingnote/

wcms_745337.pdf: ILO. 

ILO. (2008). Sekilas tentang ILO. genewa: Department of Comunication and Public Information. 

ILO. (2019). https://www.ilo.org/jakarta/whatwedo/publications/WCMS_675335/lang--

en/index.htm: ILO. 

ILO. (2022). Global Child Labour Conference agrees Durban Call to Action to end child labour. 

5th Global Conference on the Elimination of Child Labour, 

https://www.ilo.org/global/about-the-ilo/newsroom/news/WCMS_845804/lang--

en/index.htm. 

ILO. (2022). The elimination of child labour and its root causes – the guidance offered by the ILO 

MNE Declaration. https://www.ilo.org/empent/areas/mne-

declaration/WCMS_844331/lang--en/index.htm: ILO. 

ILO.org. (2015, Juni 18). Peta Jalan Menuju Indonesia Bebas Pekerja Anak 2022. pp. 

https://www.ilo.org/jakarta/whatwedo/publications/WCMS_377169/lang--en/index.htm. 

ILO.org. (2020, Juni 16). Indonesia perkuat upaya memerangi praktik pekerja anak sebagai dampak 

pandemi. pp. ilo.org/jakarta/info/public/pf/WCMS_748308/lang--en/index.htm. 

ILO.org. (2020, Juni 16). Indonesia perkuat upaya memerangi praktik pekerja anak sebagai dampak 

pandemi. pp. https://ilo.org/jakarta/info/public/pf/WCMS_748308/lang--en/index.htm. 

ILO.org. (2020, Juni 12). Kemitraan Internasional untuk Kerjasama dalam Mengatasi Pekerja Anak 

di bidang Pertanian Sebagai Akibat dari Covid-19. p. https://doi.org/10.4060/ca9516en. 

ILO.org. (2021, Juni 12). ILO Meluncurkan ILO Virtual Race untuk Hapuskan Pekerja Anak. pp. 

https://www.ilo.org/jakarta/info/public/pr/WCMS_803834/lang--en/index.htm. 

ILO.org. (2021, Agustus 23). ILO Serahkan Petisi Penghapusan Pekerja Anak kepada Kementerian 

Ketenagakerjaan. pp. https://www.ilo.org/jakarta/info/public/pr/WCMS_818191/lang--

en/index.htm. 

ILO.org. (2021, Agustus 24). Indonesia Memfokuskan Program Pekerja Anak di Daerah Pedesaan. 

pp. https://www.ilo.org/jakarta/info/public/pr/WCMS_818190/lang--en/index.htm. 

ILO.org. (2021, Juni 10). Pekerja Anak Meningkat Menjadi 160 Juta - Peningkatan Pertama dalam 

Dua Dasawarsa. pp. https://ilo.org/jakarta/info/public/pr/WCMS_804223/lang--

en/index.htm. 



 

74 

 

Karen, M. (2018). International Organization. http://www.britannica.com/topic/international-

organization. 

Kemenlu. (2022). Daftar Kerja Sama Multilateral. 

https://kemlu.go.id/portal/id/read/4250/halaman_list_lainnya/international-labour-

organization-

ilo#:~:text=Organisasi%20Ketenagakerjaan%20Internasional%2FInternational%20Labour,

Bangsa%2DBangsa%20(PBB). 

KemenPPPA. (2020). SEBELAS JUTA ANAK BERPOTENSI MENJADI PEKERJA ANAK DI 

MASA PANDEMI, PENTINGNYA SINERGI MELAKUKAN PENCEGAHAN. 

https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/29/2810/sebelas-juta-anak-berpotensi-

menjadi-pekerja-anak-di-masa-pandemi-pentingnya-sinergi-melakukan-pencegahan. 

Kompas.com. (2022, Maret). Kasus-Kasus Pekerja Anak di Indonesia. pp. 

google.com/amp/s/amp.kompas.com/nasional/read/2022/03/20/03000011/kasus-kasus-

pekerja-anak-di-indonesia. 

Kusnandar, V. B. (2021). Persentase Anak 10-17 Tahun yang Bekerja (2020). 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/07/23/pekerja-anak-di-10-provinsi-

tertinggi-pada-2020. 

Mediaindonesia.com. (2021, Juni 24). Angka Pekerja Anak Memprihatinkan di Masa Pandemi. pp. 

http://m.mediaindonesia.com/humaniora/414297/angka-pekerja-anak-memprihatinkan-

dimasa-pandemi. 

Moleong, L. J. (2007). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

Pancawati, D. (2023). Upaya Menanggulangi Pekerja Anak di Perdesaan. Kompas, 

https://www.kompas.id/baca/riset/2023/07/30/upaya-menanggulangi-pekerja-anak-di-

perdesaan?status=sukses_login&status_login=login. 

Politicalscienceview.com. (n.d.). The Function of International Organization. pp. 

http://www.politicalscienceview.com/the-function-of-international-organizations/. 

Rizaty, M. A. (2021). Angka Pekerja Anak Menurut Kelompok Umur (2019-2020). 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/09/07/angka-pekerja-anak-di-indonesia-

meningkat-pada-2020. 

Rudy, T. M. (2005). Administrasi & Organisasi Internasional. Bandung : : Rafika. 

Soekanto, S. (2002). Sosiologi: Suatu Pengantar. Jakarta: Raja Persada. 

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D. 

Bandung: Bandung Alfabeta. 

Triwahyuni, D. (2010). Sintesis dan Karakterisasi Bahan Piezoelektrik. Padang: Universitas 

Andalas. 

Yani, A. A. (2014). Pengantar Ilmu Hubungan Internasional. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 

Yusaviera, N. A. (2018). Peran International Labour Organization dalam Mengurangi Pekerja Anak 

di Sektor Perikanan dan Pengolahan Seafood Thailand pada Tahun 2011-2014. 

 

 

 

  


